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Jakarta Composite Index

August 21
th

, 2025

Last Price (IDR) 7,890.71

Change (%) -0.67

Volume (IDR Billion) 37.80

Value (IDR Trillion) 17.01

Foreign Buy/-Sell (IDR Billion) 681.26

Top Movers     

Gainers % Losers % 

ACST 34.71 DSSA -13.13 

PRIM 34.33 PACK -9.89 

ACRO 33.78 SAPX -8.60 

DFAM 33.33 BEER -8.13 

DATA 25.00 PBSA -7.14 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,348.00 65.0 0.4 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1614 -0.00332 -0.3 

(USD)       

GPBUSD 1.3417 -0.00400 -0.3 

(USD)       

BTCUSD 112,683.95 -1,628.9 -1.4 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 3,337.09 -6.45 -0.2 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 67.67 0.8 1.2 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 33,420.00 -230.0 -0.7 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 14,929.00 -79.0 -0.5 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 9,724.50 4.0 0.0 

(USD/Tonne)       

Coal 'Oct 101.25 -1.2 -1.1 

(USD/Tonne)       

CPO 'Oct 1,063.00 -7.0 -0.7 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 44,785.50 -0.34%

Nasdaq 21,100.31 -0.34%

FTSE 9,309.20 0.23%

Shanghai 3,771.10 0.13%

Hang Seng 25,104.81 -0.24%

Nikkei 42,610.17 -0.65%

Straits Times 4,230.90 0.27%
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Kamis  

(21/8/2025) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 

0,67% atau berkurang 53,11 basis point ke level 7.890,71. IHSG bergerak variatif 

dari batas bawah di level 7.848,88 hingga batas atas pada level 7.932,31. 

Pelemahan IHSG digerus oleh Sektor Energy turun 1,87% diikuti oleh sektor 

Properties turun 0,80% dan sektor Basic Industries turun 0,77%, dengan Indeks 

LQ45 menguat 0,24% dan JII naik 0,42%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini masih 

akan dihadapi oleh shifting beberapa investor ke pasar obligasi namun terlihat 

foreign inflow masih tetap konsisten di IHSG. 

 

 

 

Morning Brief 
 Tendensi Untuk Shifting Ke Pasar Obligasi 

  22 Agustus 2025 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average melemah 0,34% dan indeks NASDAQ 

Composite turun 0,34% pada perdagangan di Kamis (21/8/2025). Pasar saham di 

AS bergerak melemah setelah pasar masih wait-and-see menjelang pidato dari 

pimpinan The Fed dan disamping itu aksi jual investor pada saham-saham tech 

masih terus terjadi. Adapun, Brent Oil naik 1,20% dan Spot Gold turun 0,10%. 
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   Company News 

Bank Mandiri Bakal Menerbitkan Obligasi pada Kuartal-IV 2025 (BMRI) 

PT Bank Mandiri Tbk (BMRI) membeberkan bahwa bank tengah berencana untuk menerbitkan obligasi atau surat utang pada 

periode kuartal-IV 2025 nanti. Saat ini, rencana penerbitan obligasi tersebut masih pada proses persiapan namun BMRI belum 

berkenan membeberkan berapa total nilai obligasi. Sebelumnya Bank Mandiri telah mengumpulkan pendanaan sebesar US$ 

800 juta dari penerbitan Global Bond. Surat utang ini merupakan bagian dari Program Euro Medium Term Note milik Bank 

Mandiri senilai US$ 4 miliar dan diterbitkan dengan format Regulation S. (sumber: Kontan) 

 

 

 
Kalbe Farma Ekspansi Bisnis Lewat Pendanaan Internal (KLBF) 

PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) terus memperluas lini bisnisnya melalui sejumlah proyek ekspansi yang tengah berjalan. Beberapa 

di antaranya sudah terealisasi, seperti peluncuran fasilitas produksi CT Scan. Sementara proyek lain masih dalam tahap 

pengembangan, termasuk pembangunan fasilitas radiofarmaka. Adapun, Kalbe Farma telah menyerap belanja modal (capital 

expenditure/capex) senilai Rp 289 miliar dan KLBF tetap optimis menargetkan realisasi capex tahun ini bisa mencapai hingga 

Rp 1 triliun. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

Strategi Kimiat Farma Perbaikan Kinerja Semester-II 2025 (KAEF) 

PT Kimia Farma Tbk (KAEF) menyatakan optimistis terhadap prospek kinerja pada kuartal III dan IV tahun 2025. Industri farmasi 

tengah menghadapi tantangan kompetisi ketat dan dinamika permintaan yang dipengaruhi daya beli masyarakat, perseroan 

tetap melihat peluang untuk tumbuh. KAEF menjalankan transformasi menyeluruh yang mencakup enam pilar utama: 

ketahanan modal kerja, penguatan kompetensi SDM, digitalisasi proses bisnis, efisiensi operasional, penguatan tata kelola 

perusahaan (GCG), serta sinergi antar entitas dalam grup. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

BI: Aliran Modal Masuk ke SBN US$1 Miliar per 15 Agustus 2025 

Bank Indonesia (BI) melaporkan aliran masuk investasi portofolio ke Surat Berharga Negara (SBN) pada kuartal III 2025 terus 

berlanjut. Ini tercermin dari kinerja pada Juli dan Agustus 2025, tepatnya hingga 15 Agustus 2025, mencatat aliran dana masuk 

bersih atau net inflows masing-masing sebesar 1 miliar dolar AS. Gubernur BI Perry Warjiyo mengatakan neraca pembayaran 

Indonesia tetap baik dan mendukung ketahanan eksternal perekonomian. Pada kuartal II 2025, defisit transaksi berjalan 

diperkirakan tetap rendah, ditopang oleh surplus neraca perdagangan barang yang pada Juni 2025 yang mencatatkan surplus 

sebesar US$4,1 miliar, didukung oleh ekspor berbasis sumber daya alam dan produk manufaktur. Posisi cadangan devisa pada 

akhir Juli 2025 tercatat US$152 miliar, setara dengan pembiayaan 6,3 bulan impor atau 6,2 bulan impor dan pembayaran 

utang luar negeri pemerintah. Angka ini juga berada di atas standar kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor. Neraca 

pembayaran Indonesia pada 2025 diperkirakan tetap baik, ditopang defisit transaksi berjalan yang rendah dalam kisaran 

defisit 0,5% sampai dengan 1,3% terhadap produk domestik bruto (PDB) dan surplus transaksi modal dan finansial yang 

berlanjut, di tengah ketidakpastian global yang masih tinggi. (sumber: Bloomberg Technoz) 
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DSNG 

Volume menunjukkan pola Strong Inflow, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1695 

Entry Buy: 1665 - 1680 

Support: 1655 - 1660 

Cut Loss: 1650 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

JARR 

Volume menunjukkan pola Strong Inflow, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1075 

Entry Buy: 1050 - 1060 

Support: 1040 - 1045 

Cut Loss: 1035 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
ANJT 

Stochastic menunjukkan pola Breakout 

Trading, Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1790 

Entry Buy: 1765 - 1775 

Support: 1755 - 1760 

Cut Loss: 1750 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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